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<div style="text-align: justify;">Penerapan sistem open dumping dalam pengelolaan sampah dapat
menimbulkan dampak negatif bagi kesehatan lingkungan dan masyarakat. Umumnya, TPA di Indonesia
masih menggunakan sistem open dumping, termasuk TPA Cipayung K ota Depok. Pada tahun 2025, Kota
Depok berencana untuk merevitalisasi TPA Cipayung dengan menambah fasilitas pengolahan sampah yang
bertujuan untuk mengurangi volume sampah yang masuk ke TPA. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis
kesigpan transformasi TPA Cipayung menjadi TPST dan mengetahui strategi yang tepat untuk keberlanjutan
TPST tersebut. Analisis data dilakukan dengan metode analisis SWOT melalui perhitungan bobot dan rating
pada faktor kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman berdasarkan aspek pengel olaan sampah dalam teori
Integrated Sustainable Waste Management (ISWM). Pengumpulan data dilakukan dengan wawancara secara
mendalam 4 orang pengelola TPA Cipayung dan 8 orang masyarakat Kota Depok, observasi langsung ke
TPA Cipayung, sertatelaah dokumen milik TPA Cipayung dan DLHK Kota Depok. Hasil analisis SWOT
diperoleh bahwanilai Internal Factor Analysis Summary (IFAS) sebesar 0,519 dan nilai External Factor
Analysis Summary (EFAS) sebesar -0,117. Hal ini menunjukkan bahwa persiapan transformasi TPA
Cipayung menjadi TPST berada pada Kuadran I1. Posisi kuadran ini bermakna bahwa TPA Cipayung
disarankan untuk menerapkan strategi diversifikasi, yaitu menggunakan kekuatan internal untuk mengatasi
ancaman. Kesimpulan dari penelitian ini bahwa proses transformasi TPA Cipayung menuju TPST sudah
cukup siap (S), namun perlu berhati-hati karena banyaknya tantangan dari eksternal (T).</div><hr /><div
style="text-align: justify;">Implementing the open dumping system in waste management can negatively
impact environmental and public health. Most landfills (TPA) in Indonesia still use the open dumping
system, including the Cipayung Landfill in Depok City. In 2025, Depok City Government plans to revitalize
the Cipayung Landfill by adding waste treatment facilities to reduce the volume of waste entering the
landfill. The aim of this study is to analyze the readiness for transforming the Cipayung Landfill into an
Integrated Waste Treatment Facility (TPST) and to identify appropriate strategies for ensuring its
sustainability. Data analysis was conducted using the SWOT analysis method by calculating the weights and
ratings of strengths, weaknesses, opportunities, and threats based on waste management aspects within the
Integrated Sustainable Waste Management (ISWM) framework. Data collection was carried out through in-
depth interviews with 4 Cipayung Landfill officers and 8 residents of Depok City, direct observation at the
Cipayung Landfill, and document reviews from the Cipayung Landfill and the Depok City Environmental
and Hygiene Department (DLHK). The results of the SWOT analysis showed that the Internal Factor
Analysis Summary (IFAS) score was 0.519, while the External Factor Analysis Summary (EFAS) score was
-0.117. Thisindicates that the readiness for transforming the Cipayung Landfill into a TPST fallsinto
Quadran 1. This position suggests that the Cipayung Landfill should to implement a diversification strategy,
utilizing internal strengths to overcome external threats. The conclusion of this study is that the
transformation process of the Cipayung Landfill into a TPST isfairly well-prepared (S), but caution is
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needed due to the significant number of external challenges (T).</div>



